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Identifikasi Berbagai Faktor Pemicu

TQ‘ h T b'.‘, Orientasi Kewirausahaan
q Qr ' Z (Studi Pada Para Pengusaha di Empat Kota di Jawa Timur)

- Agus Prianto

ABSTRACT

| Uritil right now, Indonesia still faces very serious labor problems. Availability of job s
| not comparable with the development of the work force, As a result, open unemploy-
mentinIndonesia is still very high. High unemployment in a country reflects the low
number of entrepreneurs. In thisregard itis necessary to attempt the developmant of
entreprensurship among citizens. In order to stréengthen the entrepreneurship
movement in society, we can dig upinformation from the entrepreneurs related toany

5 gl s"s l MHnH I_E factors that enable them to develop entrepreneurial orientation. This issue 510 be
E ﬂ MF E -l- "]MHAH }- HH E s assesied in this study. The resultsof t.hli study a.re expected to qumd.as a foundation
: in thedevelopment of entrepreneurial culturein the community, particularly through
education, This research was conducted on the entrepreneurs in four cities in East lava:
Surabaya, Malang, Lamongan, and Jombang, by the number of respondents.as much
a5 182 entrepreneyurs, Data from respondents with regard to many factors that
encouragethe entreprencurial orientation further assessed by univariate analysis. The
results of data analysis found that family support and community and entreprenewr
ship education are the two main factors that influence the growth of an entreprensur-
ial orientation. The study alsofound that the level of formal education the respondents
haveasignificant impact on the growth of anentrepreneurial orientation. In contrast
to previous research studies, this research proves that women's entrepreneurial
orientation is stronger than men. Based on the condusions of this study, it is
suggested that entrepreneurship education can be applied extensively in various
types and levels of education, whether formal, non formal and informal education
both at primary, secondary, and higher education.
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ABSTRAK

Sarmpaisaating Indonesia masihmenghadapi masalah tenaga kerjayang sangat senus.
Ketersediaan pekerjaan tidak sebanding dengan perkembangan angkatan kerja.
Akibatrya, pengangguran terbukadi Indonesia masih sangat tingai. Fengangguran
yang tinggidi suatu negara mencerminkan rendabnya jumlah pengusaha. Dalam hal
ini perluuntulk mencoba pengembangan kewirausahaan di kalangan warga negara.
Dalamrangka memperkuat gerakan kewirausahaan dimasyarakat, kitadapat menggali
informasi dan pengusaha terkait dengan faktor-faktoryang memungkinkan mereka
urituk mengembangkan orientasi kewirauszhaan, Masalah ini akan dilihat dalam
penelitian ini, Hasil penelitianini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengembangan budayakewirausahaan di masyarakat, terutamamelalui pendidikan.
Penelitian ini dilakukan pada pengusaha di empat kota di lawa Timur: Surabaya,
Malang, Lamongan, dan Jombang, dengan jumiah respondensebanyak 182 pengusaha.
Data dari responden mengenai faktoryang mendorong orientasi kewirausahaanlebih
lanjut dinilal dengan analisis univariat. Hasil analisisdataditemnukan bahwa dukungan
keluarga dan masyarakat dan pendidikan kewirausahaan adalah dua faktor utama
yangmempengaruhi pertumbuhan orientasi kewirausahaan. Studiini juga menemukan
bahwatingkat pendidican formal responden memiliki dampak yanagsignifikan terhadap
pertumbuban orientasi kewirausahaan, Berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnys, penelitian ini membuktikan bahwa orientas kewirausahaan perempuan
lebih kuat daripada pria. Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, disarankan bahwa
pendidikan kewirausahaan dapat diverapkan secara luas dalam berbagai jenis dan
jenjang pendidikan, baik formal, pendidikan non formal dan informal, baik pada
fenjang pendidikan dasar, menengah, maupun pendidikan tinggl.

KATAKUNCE: Kewirausahaan, orientasi kewirausahaan, pendidikan kewirausahaan,
kehijakan permerintah
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

indonesia masih menghadapi masalah
ketenagakerjaan yang sangat serius sampai
saatini. Ketersediaan lapangan pekerjaanyang
ada tidak sebanding dengan perkembangan
jumlah tenaga kerja. Akibatnya, jumlah
pengangguran terbuka di indonesia masih
sangattinggi. Tingginya angka pengangguran
sefara langsung berdampak pada persoalan
sosial, ekanomi, dan politik. Pengangguran
yang tinggl menyebabkan beban sosial yang
harus ditanggung masyarakat menjadi kian
berat, sepertimaraknya tindak kejahatan yang
dilakukanpara penganggur.

Berdasarkan data dari BPS, melalui survey
angkatan kerja nasional pada Agustus 2011
yang diolah oleh Pusat Data dan Informasi
Ketenagakerjaan (Pusdatinaker), angka
pengangouran terbuks mencapai 7.700.086
orang. Komposisi jumilah pengangguran difihat
dari latar belakang pendidikan dan lokasi
penduduk tampak pada Tabel 1.

Studi Peda Para Pengusaha oi Empat Kota df fawa Timur

Berdasarkan data yang disampaikan
Pusdatinaker {2011), jumlah angkatan kerja
tercatat 117.370.485 orang, sedangkan yang
bekerja tercatat 109.670,399 orang. Jumlah
pendudukyangsedang menempuh pendidikan
{sekolah/kuliah) tercatat sebamyak 13,104,294
ofang. Jumlah penduduk yang menempuh
pendidikanadalahmerekayang rata-rata berusia
20tahun, danberpotersiakanmenambahjumiah
pengangguran terbuka apabila tidak terserap
aleh lapangan kerja. Dengan asumsi optimis
angka pertumbuhan ekonoma Indonesia rata-
rata 6%/tahun, jumlah tenaga kerja yang bisa
terserap diperkirakan berkisar 1,6 juta orang,
Artinrya, angka penganggurandilndonesia jelas
tidak bisadikurangshanya denganmengandalkan
pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh
pengeluaran pembangunan oleh pemerintah,
Dalam kajtannilah diperukan adanya upaya
pengembangan kewirausahaan di kalangan
wargamasyarakat. Didalamiembaga pendidikan
formal, kewirawsahaan perlu untuk dijadilkan
Faranutama, terutamauntuk menekantingginya
angkapengangguran terdidik.

Daerah
Nomor Pendidikan Jumiah

1 <5D 970.078 | 1.027.277 | 1,997,355
Z SMTP 1.064.536 826.219 | 1.B90.755
3 SMTA Umum 1.355.019 688.074 | 2.043.093
i SMTA Kejuruan 805610 226243 | 1.031.853
5 Diploma MiMVakademi 189.677 55.010 244.687
& Universitas 341.20 151.052 492343

Jumiah 4.726.211 | 2.973.875 | 7.700.086

Sumber: Pusdatinaker_balitfo depnakertrans.go.id (diakses 21 Maret 2012)
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Tingginyaangka pengangguran padasuatu
negara mencerminkan rendahnya jumlah
pengusaha pada negara tersebut. Padahal di
tangan para pengusaha inilah berbagai sumber
daya yang ada akan dapat dikembangkan
{Audretsch dan Keilbach,2005). Solt (2007),
yang mengulip pendapat Schumpeter,
menyatakan bahwa keberadaan para
pengusaha merupakan aktor penting yang
akanmenggerakkan pertumbuhan ekonomi,
Ritapertumbubanekonomimerupakan faktor
anteseden yang mendorong terciptanya
lapangan kerja, maka upayauntuk mengurangi
pengangguran mestinya harus dilakukan
denganmemperkuat gerakan kewirausahaan,
Berbagai kajian yana dilakukan oleh Lee dan
Anderson (2007), Sebora dan Li (2006), dan
Solt(2007) telah membuktikan batwa pesatriya
perkembangan perekonomian China didukung
olehkeberadaan pengusaha,

Pengembangan kewirausahaan ini juga
dapat dilihat sebagal upaya pemenuhan hak
ekonomi dan sosial masyarakat. Pada tahun
2005, indonesia sesungguhnya telah merativikas
konvenan hak sosial, ekonomi, dan budaya,
Dengan kata lain, negara berkewajiban untuk
menghormati (torespect), melindungi {to pro-
tect], dan memenuhi (to fulfill) hak ekonomi
warga negaranya. Sebagai upaya peng-
hormatan, perlindungan, dan pemenuhan hak
ekonomi warga negaranya, negara harus
menyediakaninfrastrukturyang memungkinkan
semua warga memiliki kesempatanyangsama
untuk menjalankan aktivitas ekonomi guna
memenuhi kebutuhannya,

Dalar hal ini negara dituntut mengambil
peranuntuk mendorong parawarganya agar
lebih produktif dan mampu memenuhi
kebutuhanekonominyasecara mandin, Untuk

malcsud itu, negara dapat menyediakan pro-
gram pengembangan kewirausahaanbagi para
warganya. Dengansegala otoritasnya, negara
dapat menjadikan program pengembangan
kewirausahaan sebagai sebuah gerakan
nasional yang harus ditkuti oleh semua
warganya. Negara bahkan dapat mewajibkan
wmualembaga pendidikandi berbagai jenjang
urtiuk menjadikan pendidikan kewirausahaan
sebagai mata ajaran yang harus diikuti aleh
semua uswaimahasiswa, Program Keluarga
Berencana (KB) pada era Orde Baru dan pro-
gram konversi penggunaan minyak tanah ke
gas merupakan comtoh program gerakan
nasional yang dilakukan pemerintah. Halyang
sama mestinga dapat terjadi pada program
gerakankewirausahaan nasional dalamupaya
untuk memenuhi hak ekonomi dansosial para
warganya.

Kebijakan pemerintsh terhadap peng-
embangan kewirausahaan merupakan upaya
strateqis untuk memperkuat perekonomian
masyarakat. China danindiamerupakancontoh
negara yang berhasil mengembangkan
perekonomian masyarakatnya melalui
pengembangan kewirausahaan (Goel, et.al,
2007) Hinggasaatini, Chinadan Indiamenupakan
dua negara dengan jumlah penduduk terbesar
di dunia dan didukung cleh berkembangnya
kegiatanberwirausahayang dijstankanoleh para
warganya. Sebagaimanakita ketahui bersama,
kini kedua negara tersehut telah menjelma
menjadi kekuatan ekonomi dunia, dan secara
perlahan-lahan telah menggeser kekuatan
eionomi Jepang dan Amerika. Informasi ini
memperfihatkanbetapa strategisnya kegiatan
pengembangan kewirausshaan sebagaisarana
untuk memperkuat kegiatan ekonomi
masyarakat.

248 - Manajermen Usshawan Indonesia Vol 41 No. 3| Med - Juni 2012
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1.2. Permasalahan

Keberadaan para pengusaha yang tangguh
an ekonomi suatu negara. Pada tahun 2011,
peringkat kualitas perekonomian Indonesia
berada pada posisi 44. Peringkat Indonesia
berada di bawah negara tetangga. Sebagai
gambarar, peringkat kualitas perekonomian
Malaysia berada pada peringkat 17, Phillipina
peringkatd3, Thailand peringicat 13, Vietnam
peringkat 40, dan Singapura peringkat 1. Di
Agia Tenggara kualitas perekonomian indone-
sia hanya unggul dari Kamboja yang berada
padaperingkat 1 (http:iwww prosperity com/
rankings.aspx, diakses 12 Maret 2012).
Rendahnya kualitas perekonomian Indonesia
dibandingkandengan negaratetanggatemyata

S5aat ini jumlah pengusaha di Indonesia
dinilai masih sangat sedikit dibandingkan
dengan jumiah penduduk. Idealnya, minimal
2% dari jurmiah pendudule di indonesia adalaby
para pengusaha. Dengan asumsi jumlah
penduduk piada saat ini sebanyak 247 juta,
maka seharusnya minimaladasebanyak 4,94
juta penduduk yang menjadi pengusaha.
Kenyataannya padasaatinijumiahpengusaha
baru sebesar 0,24% darl jumlah pendudulk
(Meles, 201%). Sedangkan menurut data
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengan jumlah pengusaha Indonesia per
januari 2012 mencapai 1,56%. Angkainimasih
jauh lebihrendah bila dibandingkan dengan
jumlah pengusaha di negara lain yang
perekonomiannya jauh lebih kuat. Sebagai
perbandingan, jumiah pengusaha di Amerika
mencapai 11%, Jepang dan China mencapai
10%, Singapura mencapai 79%; sedangkan
Malaysia mencapai 5% dari total penduduk

"rrudrﬂlrdn an Pm.:,rusnhrr d| Empat Kota df fawa Tlmur

httptieney. bisnis.com, diakses 22 Maret 2012),

Berdasarkan data The 2017 Legatum Pros-
perity Index, dari 110 negara di dunia,
kewirausahaan dan kesempatan berwsaha di
indonesia berada pada peringkatB80. Peringkat
kewirausahaan dan kestmpatan berusaha di
Indonesia ini adadi bawahnegara-negara Asia
Tenggaralainnya. Sebagai perbandingan, Viet-
nam berada pada peringkat 78, Phillipina

peringkat 70, Thailand peringkat 53, Malaysia
peningkat 36, dan Singapura peringkat 14 (hitpy/
Ao prosperity.comirankings.aspy, diakses 10
Maret 2012). Data ini menunjukkan dengan
felas bahwa kewirausahaan belum menjadi
sebuah orientasi hidup dariwarga masyarakat.
Rendahnya peringkat kewirausahazn dan
kesempatan berusaha ini secara langsung
berdampak pada kualitas perekonomian indo-
nesia.

Pemerintah bersama-sama dengan
masyarakat, terutama dengan kalangan
pendidikantinggi, harus mampu menciptakan
kondisi yang memunagkinkan kegiatan
kewirausahaan dapat berkembang dengan
balk. Pemerintah diharapkanmemilikikebijakan
yang mendukung berkembangnya kegiatan
kewirausahaan di masyarakat. Di lingkungan
pendidikan tinggi, program pengembangan
kewirausahaan dapat dijadikan kegiatan yang
wajib diikuti oleh semuamahasiswa. Program
mahasiswa wirausaha (PMW), yang hingga
saat ini sudah diluncurkan oleh Ditjen DIKTI
Kemendikbud perlu lebih diperkuat
keberadaannya, Lingkungan sosial, termasuk
lingkungan keluarga juga berperan penting
untuk tumbuh suburnya perilaku
kewirausahaan. Selamaini lingkungan sosial
masyarakat kita sering “dituduh® kurang
mendukung berkembangnya kegiatan

Manajemen Usafawan Indomesia Vol 41 No. 3 | Mei - Juni 2012 - 247



Tderitifikasi Berbagel Fekear Pemico Drientos) Kewirausahaan

Sreidy Podo Pora Pengusoha di Empat Kot of fawa Timer

kewirausahaan, Hinggasaat ini adaanggapan
bahwa kebanyakan warga masyarakat lebih
berorientasi menjadi pegawai, terutama
pegawal neger; daripadia menjadi pengusaha,
Orientasi menjach pegawai inilah yang masih
banyak menjangkitikaum terdidik. Para lubusan
pendidikan tinggi lebit banyak menunggu
meskipunanggapan ini masih perludibuktikan
kebenaranmya.

Dalam rangka untuk memperkuat gerakan
kewirausahaan di masyarakat, kita dapat
menggall informasi dari para pengusaha
berkaitan dengan faktor-faktorapasajayang
membuat mereka mampu mengembangkan
orientasi kewirausahaannya. Permasalahan
intlah yang hendak dikaji dalam penelitian ini.
Hasil kajian ini dibarapkan dapat digunakan
sebagai dasar pijakan dalam pengembangan
budaya kewirausahaan di masyarakat,
terutama melalul dunia pendidikan.

1.3. TWUAN PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan di atas, maka
tujuanpenalitian inadalah untuk mengidentifiksi
faktor-faktor apa saja yang membuat para
pewirausaha mampu mengembangkan
orientasi kewiraisahaannya, Secara khusus,
pa-udiuanhihuﬂmanmﬂ:mgnahui*
Apakahdukungandankebijakan pemerintah
dalam pengembangan kegiatan ke-
wirausahaan merupakan faktor yang
mendulung tumbiihnya spirit kewirausaha-
.
= Apakah lingkungan keluarga dan
masyarakal yang dinilai mendukung
kewirausahaan merupakan faktor yang
mempengaruhl  tumbuhnya  spirit
kewirausahaan.

= Apakah pendidikan kewirausahaan yang
diterima individu merupakan faktor yang
mendukung tumbiuhnyaspirit kewirausaha-
an

il TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kewirausahaan dan Pertumbuhan
Ekonomi

Tesfom (2006) dan Solt (2007) menyatakan
bahwa kegiatan wirausaha berkaitan erat
dengan pengembangan kreativitasdaninovasi,
dan di tangan pengusaha itulah kuantitasdan
kualitas pertumbuhan ekonomi akan dapat
ditingkatkan Pringkatankualitas perekonomian
suatu negaraperludidukung oleh perumbuhan
ekonomiyang berkualitas pula. Pertumbuhan
ekonomiyang berkualitasselalu didukung oleh
keberadaansektorriil yangkuat, yang ditandai
dengan tumbuhsuburmya kegiatanusahayang

' dijalankan olehwarga masyarakat. Dengankata

lain, pertumbuhan ekonomi yang berkualitas
harus didukung oleh keberadaan pengusaha
yangmemadal.

Penelitian yangdilakukanoleh Wennekers
dian Thurik (1999 mengaitkan antarakegiatan
kewirausahaan dengan pertumbuhan
ekanomi, Temuanpenelitian ini menemukan
bahwa aktivitaskewirausahaan padaberbagal
jenjang usaha berdampak pada kualitas
pertumbuhanekonomi, Pendapat senadajuga
dikemukakan oleh Davidson (1995) yang
menjelaskan bahwa kewirausahaan
merupakan kegiatan produktif yang
mendorongkegiatan perekonomian. Kegiatan
kewdratusahaandinilaitidak hanyamendptakan
kegiatan ekonomi baru, tetapi juga
menumbubkan kegiataninovasi baru (Hayton,
et.al, 2002; Holcombe, 2003).
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pengan kemampuannya berinovasi,
pengusaha dianggap mampu menciptakan
berbagal peluang usaha baru, dan hal imi jelas
akan sangat berpengaruh terhadap
ketersediaan  lapangan kerja  batu
{scarborough, etal, 2010, Audretsch dan
Thurik, 2000), Kualitas pertumbuharn ekonomi
akansangat ditentukan olehkeberadaan para
pengusaha melalul pengembangan inovasi,
menciptakan, dan meningkatkan kemampuan
bersaing. Negara dengan aktivitas
kewirausahaan yang tinggl akan mempercepst
perturmbubian ekanomi, Oleh karena itu,
seringkall kewirausahaan dianggap sebagai
salah satu dari empat faktor produksi yang
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
skonomi, dan merupakan sumber daya yang
diperlukan oleh semua negara di dunia,
terutama negara yang sedang berkembang,
agar dapat bersaing dalam pasar global
{Kanungo, 1998).

Berbagal kajlar yang dilakukan oleh para
penelititerdahulu sebagaimana dipaparkandi
atasini jelasmenunjukkan betapa pentingnya
program pengembangan kewirausahaan
untuk menopang pertumbuhan ekonomi.
Gerakan pengembangan kewirausahaandapat
ditakukan melalul pendidikan kewirausahaan.
Pada beberapa negara maju, pendidikan
kewirausahaan memegang peranan periting
umituk ikut menumbuhkan semangat berusaha
bagi para warga terdidik. Pengembangan
kewirausahaan juga memerukan dukungan
lingkungan sosial, Pada lingkungan sosial yang
mempaosisikan pengusaha sebagai sebagai
profesiyang terhormat dinilai mampu memicu
generas baru untuk mempersapkandirisebagai
pengusaha.

2.2. Kewirausahaan, Dukungan dan
Kebijakan Pemerintah

Kajian penelitian terdahulumermibuktikan
babwa berkembangrya kegiatan kewirausaha-
an pada suatu negara juga berkaitan erat
dengankualitaspenyelenggaraan pemerintahan
padanegara tersebut Semakinberkualitastata
penyelenggaraan pemerintahan akan
berdampak padaterciptamaefisiensikeglatan
layanan masyarakat, dan selanjutnya akan
berimbas pada berkembangnya kegiatan
kewirausahaan, Kini pemerintah dengan
segenap aparat birokrasirya ditantang untuk
mampu menciptakanikiim yang kondusifbagi
berkembangnya kegiatan berwirawsaha di
masyarakat. Hingga saat ini, peringhat kualitas
tatapenyelenggaraan pemerintahanindonesia
masih tertinggal bila dibandingkan dengan
negara di kawasan Asia Tenggara. Indonesia
berada pada peringkat 78, jauh di bawah
Philliptna [59), Vietnam (58], Thailand (57), Ma-
laysia (35), dan Singapur: (13} (hitp:

mmmmmmmﬂummmm
(2006) telah mengungkapkan bahwa tata
penyelenggaraan pemerintahan yang
berkualitas memberikandampak yang positip
bagi berkembangnya kegiatan usaha di
masyarakat.

Untukmemperkuatgerakan kewirausshaan
dimasyarakat, pemerintah diharapkanmampu
memberikan dukungan danmemilikikebijakan
yang dinilai pesitip oleh para pelaku usaha.
Tata penyelenggaraan pemerintahan yang
afektif dan efisien, yang ditunjukkan oleh
aktifitaslayanan publikyang prima; merupakan
salah satu bentuk dukungan nyata bagi
berkembangnya kegiatan kewirausahaan,
Berbagai kebijakan pemerintah yang
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memberikankemudahan berusahadan jaminan
dalam bidang permodalan diyakini akan
memperkuat gerakan kewirausahaan, Kajian
sehelumnya yang dilakukan oleh Goel, et.al
(2007} secara jelas memaparkan bahwa
berkembangnya keglatan kewirausahaan pada
beberapa wilayah di India dan China sangat
dipengaruhiolehkualitastata penyelenggaraan
pemerintah padaduanegara tersebut. Kajian
yang oleh Kreft dan Sobel (2005) juga
membuktikan bahwa dukungan kebijakan
pemerintah yang mempu menciptakan jklim
kebebasan ekonomi, yang dimanifestasikan
aleh sistem perpajakanyang rendah, regulasi
yang tidak berbelit-belit dan perlindungan
kegiatan kewirausahaan. Sedangkan kajian
yang dilakukan oleh Simatupang (2008)
menemukan babwa kebijakan pemerintahyang
terlalu protektif menyebabkan kegiatan
kewirausahaandisektor perkebunan menjadi
kurang berkembang. Berbagai kajian
sebagaimana telash dipaparkan semuanya
membuktikan bahwadukungandan kebijakan
kegiatankewirausahaandimasyarakat.

2.3, Kewirausahaan dan Lingkungan
Sosial

Pandangan hidup atau nilai-nilai yang
dianutoleh individu jugasangat berpengaruh
terhadap kegiatan kewirausahaan. Kajian
terdahulumenunjukkan bahwaniai-nilaiyang
dianutindividusangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor di luar diri individu. Nilsi-nilai yang
berkembang di masyarakat sangat besar
pengaruhnyaterhadapterbentuknyanilai-nilai
(Goel, et.al, 2007; Ajzen, 1991; Krueger, 1993).

Hal ini berarti apakah budaya kewirausahaan
akandapat dikembangkan dengan baik oleh
individu, hal itu sangat dipengarubi oleh
butlaya, nilai-nilai, dan pandangan hidup yang
dianut oleh masyarakat di mana individu itu
berada. Pada sebuah masyarakat yang
menganut pandangan bahwa berwirausaha
merupakan pifihan hidupyang mulia, maka hal
intakan mengilhamigenerasi berkutnya untuk
menganut sikap hidup yang serupa,

Selain lingkungan sosial, lingkungan
keluarga merupakan faktor utama yang ikut
menentukan nilai-nilal dan pandangan hidup
ndividu. Keluarga merupakan lembaga sosial
utama dan pertama yang akan membentuk
nilal-nilai yang dianutoleh indhidu. Kebiasaan-
kebiasaandan berbagal aktivitasbaik di bidang
sosial maupun ekonomi, termasuk aktivitas
usahayang berkembang dalamkeluarga akan
segeradipersepsikanolehindividu-individuyang
adadalamkeluargaterssbut. Keinginanindividu
urtuk berwirausahaakanmuncoulmelalui sebuah
proses interaksi yang intensif melalui aktivitas
usahayang berkembang dalamkeluarga. Secara
tidak sadar, aktivitas usaha yang berkembang
di dalam keluarga akan membiasakan individu
dalam keluarga tersebut urtuk berwirausaha
(Matthews dan Maser, 1995),

Pada masa lalu, budaya kewirausahaan
dianggap akan bisa muncul secara alami
{Blenker, etal. (2006). Mereka tumbuh menjadi
pengusaha lebih didorong oleh lingkungan,
danmerekaakan berwirausahasesuai dengan
latarlingkungannyaitu. Mereka akan berusaha
dalam bidang yang relevan dengan tuntutan
lingkungandi mana merekaberada. Minimal,
meereka akan berusaha pada bidang yang telah
dikembangkan oleh para orang tua mereka.
Hal ini sejalan dengan pendapat Xavier et.al
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2010} yang mengutip teori ~Role Model” yang
dikembangkan oleh Pfeffer (1982}, Teori ini
antara lain menjelaskan babwva kecenderungan
individu wnluk berwirausaha sangat
dipengaruhi oleh dimensi kultural. Berbagai
pengalaman generasi terdahuly dalam
berwirausaha, termasuk pengalamandidalam
keluarga dan teman sebaya, juga sangat
mempengaruhi kecenderungan generasi
berikutnyadalam berwirausaha. Dengan kata
lain, kualitas lingkungan akan sangat
berpengaruh terhadap berkembangnya
kegiatankewirausahaan,

Penguatan kewirausahaan juga dapat
dilakukan melalui pengembangan budaya
kewirausahaan, Gerakan kewirausahaan harus
disostalisasikan secara intensif kepada
masyarakatdengan melibatkan struktur sosial
yang ada di masyarakat. indenesia memiliki
pengalaman yang baik dalam penanaman
kebiasaan-kebiasaan baru Pada masa lalu, kita
pernah berhasil memperkenalkan program
keluarga berencana sebagai sebuah budaya
hidup baru yang diterima secara luar oleh
berbagai lapisan masyarakat, balk di desa
maupun di pelosok desa. Keberhasilan
penanaman budaya baru ini antara lain
dilakukan pemerintah dengan melibatkan
berbagai tokoh masyarakat, baik formal
maupun non-formal. Keterlibatan berbagai
struktur sosial dimasyarakatdalam penanaman
budaya kewirausahaan merupakan faktor
penting yang ikut menentukan keberhasilan
kegiatan kewirausahaan. Berbagai kebiasaan
danaktivitasyang dijalankanwarga masyarakat
akan mempengaruhi pilihan aktivitas warga
masyarakatlainnya. Artinya, apabiladidalam
masyarakat keglatan berwirausaha menjadi
pusataktivitaswarga, maka hal ini berpotensi

mendorongwarga lainnya untuk beraktivitas
serupa (Davidson, 1995; Goel, et.al, 2007).

Penguatan budaya kewirausahaan di
masyarakat dapat dilakukan dengan jalan
menekankan pentingnya  berwirausaha.
Sosialisasi tentang kewirausahaan harus
dilakukan secara masif, baik di lingkungan
keluargadan masyarakat maupundi lembaga
pendidikan formal. Kajian terdahulu
membuitikan bahwasosalisasi kewirausahaan
yangdilakukansecaraintensif berdampak pada
tumbuhnya sikap positip dari para individu
terhadap kegiatan kewirausahaan (Jackson
danRodkey, 1994). Kajian yang dilakukanoleh
Matthews dan Moser (1995) membuktikan
batwa aktivitas wirausaha yang dilakukan
orangtuadijadikan model generasi berikutnya
unituk berwirausaha. Kegiatan wirausshayang
dijatankan kefuargadanorang tuamerupakan
sosialisasikewirausahaan paling awal terhadap
generasiberikutnya. Sosialisasi kewirausahaan
yang terjadi di rumah selanjutnya akan
memengaruhi generasi berikutnya dalam
memilih karir sebagai pengusaha.

2.4, Kewirausahaan dan Pendidikan
Pengembangan kewirausahaan mestinya
jugadapatdilakukan melalui kegiatan pendidik-
an. Beberapa penelititerdahulutelah mengklaim
tentang peran penting pendidikan bagi upaya
pengembangan spirit kewirausahaan di
kalanganwarga terdidik. Pendidikandianggap
sebagai sarana yang strategis untuk
menumbuhkan budaya kewirausahaan
{Miettinen, 2008; Murugesan, 2010). Seiring
dengan kian banyaknya kelompok usia muda
yang mampu mengakses pendidikan tinggi,
miaka diharapkan dunia pendidikan harus ikt
bertanggung jawab dalam pengembangan

Manajamen Uisshawan Indonesia Vol 41 No. 3 | Mei - Juni 20112 - 251



Ieferntfikins: Ferbagii Faktor Peimlce Gricntas) Rewirguisahemn.
Srudi Pada Pora Penglsaha df Empat Keieer i Jarwer Ti-m_ur

kewirausahaan di kalangan anak muda
Micttinen (2008] yang mengutip The Green
Paper-EntreprEnewrhm in Eurape (2003)
nwganmnpammmmwmh
pendidikan dapat membantu kaum terpelajar
untuk mengembangkan kesadaran dan
keterampilan yang diperlukan untuk
berwirausaha, Secaralebih rind, adabeberapa
pertanyaan yang terkait: Apakah pelatihan
kewirausahaan sudah menjadi bagian utama
dari kurikulum di sekolah, bagaimana kelas-
kslasdisekolan dapatmenghasitkan pengusha
gtangtangquh?npa'tmparamm:ar-bemr
sudah berkesempatan menjalankan kegiatan
magang bersama dengan pengusaha yang
berpengalaman? Apakah pelatihan
kewirausahiaan sudah dilaksanakan secara
intersifdan masindisemuauniversitas? Apakah
pengembangan program penelitian yang
dijalankan universitas sudah diarahkan untuk
kwwwummn?
Sebagai jawaban atas pertanyaan kritis
MMimmmm
pengembangan pola pikir tidak akan
apabila hanya diajarkan lewat perkuliahan di
kelas i3 akan lebihefektif apabiladisimulasikan
secaraeteldif Artinya, mahasiswa dituntut tidak
hanya belajar teorn tentang kewirausahaan,
tetapi lebih dari itu mahasiswa harus belajar
berwirausaha dalam arti yang sesungguhnya.
%aat ini, sangat sedikit anak-anak muda yang
memiliki pilihan yang jelas untuk sejak awal
menjadi pengusaha. Untuk [tu, diperiukan
pengenalantentang kewirausahaan sejak usia
dini. Kegiatan pendidikan diharapkan lebih
banyak diisi dengan kegiatan pembelajaran
yangdiwarnﬁd&mrmgaﬂaﬂrmham
Melalui proses pendidikanseperti inidiharapkan
akan lebih banyak generasi muda yang bisa

Menurut Gibb (2002), pendidikan
kewirausahaan akansangat efektif bilatidak
hanya dilakukan secara farmal yang hanya
menekankan padakegiatan perkulighantatap
muka antara dosen danmahasiswa, Kegiatan
perkuliahan tatap muka dinilai tidak cukup
mampu untuk memperkuat kewirausahaan i
kalangan kaurnterdidi. Untulk itu, kaurmerdidic
harus mendapatkan kesempatan untuk
langsung terlibat dengan kegiatan usaha.

Di kalangan pendidikan tinggi (PT), pro-
gram pengembangan kewirausahaan dinilai
dapat membantu PT datam mewujudkan misi
utamanya, yaitudalam bidang penelibandan
pengajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara: {a) Mendorong perusahaan untuk ikut
menyediakandukungandana untuk kegiatan
penelitian yang dilaksanakan oleh PT.
Keterlibatan perusahaanini penting dilakukan
karena hasil kajian yang dilakukan PT pada
akhirnya juga akan dimanfaatkan oleh
perusahaan; (b) Memfasilitasi kegiatan
pelatinan kewirausahaan untuk mahasiswa.
Perusahaan juga dapat terlibat pada kegiatan
ini, karena ketersediaan tenaga yang terlatih
Maakandmammddﬂpmﬂﬂan
KeterlibatanPT dalam aktivitaswirausahaakan

membantu PT dalam mengembangkan
pengetahuan tentang bagaimana memulal
kegiatan usaha. Hal ini akan sangat berguna
untuk mendidik mahasiswa dalam memasuki
dunia usaha, Kewirausahaan pun diharapkan
akan dijadikan pilihan aktivitas utamakaum
terpelajar setetah mereka lulusstudi (Miettinen,
2008).

Keterlibatan PT dalam pengembangan
kewirausahaan jugaakan membantu parastaf
dosen untuk mengkomersialisasikan berbagai
teknologi baru yang dihasilkannya Dengan
demikian berbagal temuan baru dari PT tidak
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hanyasekedar menjadikertaskerja, tetapl bisa
dijual ke masyarakat. Dengan demikian
kegiatar-kegiatan perkuliahan, kajian, dan
Penemiaruraw;dikmbamjcmdiﬂ jugadapat
digunakan untuk melatih mahasiswa untuk
mematiaminilal praktisdari kegiatan penefitian
(Etzkowitz, 2003).
pari berbagai kajian terdabuluditemukan
bahwapengembangan kewirausahaan melalul
lermbaga pendidikan mensyaratkan adanya
kebiasaan berpikir non-linear, mengutamakan
kebiasaan berpikir inovatif dan kreatif (Kirby,
2008). Perekonomian dunia pada abad ke-21
menurut Kirby (2008) akan lebih banyak
digerakkan oleh kegiatan ekonomi berbasis
pengetahuan (knowledge based economy),
yangditopang oleh paralulusandari pendidikan
formal, terutama pendidikan tinggi, Kebiasaan
vtk berpikir non-linear, kreatif, dan inovatif
dinilai mampumempercepat berkembangnya
potensi kewirausahaan parasiswa/mahasiswa
(Miettinen, 2008; Kirby, 2008). Artinya, sejalan
dengan upaya untuk memperkuat potensi
kewirausahaan di kalangan siswaimahasiswa,
maka lembaga pendidikan formal dituntut
untuk memberikan ruang yang besar bagi
berkembangnya kemampuan berpikirnon-lin-
ear, kreatif, daninovatif.
Kirby (2008), yang mengutip pendapat

O Connor (2003) juga menjelaskan babwajustru

mereka yang menantang arus kebiasaan

berpikir linear inilah yang sangat berpotensi

menjadipengusaha. Artinya, upaya penguatan

potensi kewirausahaan di kalangan siswa’

mahasiswa dapat dilakukan dengan

membisakan untuk berpikirterbuka (ke segala
arah), melihat persoalan dari berbagal sudut
pandang, mengutamakan pola pikir kreatif
daninovatif. Lembaga pendidikanjugadituntut

untuk toleran dengan pendapat yang
bertentangan dengan arus umum {(main-
stream). Selama ini pendapat vang demikian
ini seringkali divonis sebiagai hal yang salah,
seehingga harus dihindari. Jelas sekali batwa
kebiasaan berpikir yang demikian ini akan
menumpulkan kreativitas dan inovasi, dua
atributyang sangat besar peranannyadalam
pengembangan spirit kewirausahaan,
Pengembangan kewirausahaan, termasuk
upaya untuk melahirkan pengusaha dari
kalangan terdidik juga akan efektif dilakukan
melalui pendidikan kewirausahaan, Kajlan
penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengarub
signifikanterhadapminat berbisnis para lulusan
perguruan tinggi (lzedonmi dan Okafor, 2010),
Selanjutnya lzedonmi dan Okafor (2010)
menyimpulkan adanya pengaruh pendidikan
kewirausahaan bagi tumbuhnya minat untuk
memulal berwirausaha para lulusan perguruan
tinggi. Oleh karena itu, ketika angka
pengangguran terdidik masih sangat tinggi,
maka pendidikan kewirausahaan perlu
dijadikan program pendidikan yang utama,
Beberapa negara maju, seperti Perancis,
AmerikaSerikat, dan Jerman mengakui peran
penting pendidikan kewirausahaan bagi
pembentukkan pengusaha baru.
Kajianyangdilakukanoleh Karl Eller Centre
Berger Entrepreneurship Program University
of Arizonasebagaimana dikutipoleh lzedonmi
dan Ckafor (2010) menghasilkan beberapa
kesimpulan; {a) Pendidikan kewirausahaan
mampumendorong sesearang untuk memulal
kegiatan usaha; (b) Pendidikan kewirausahaan
mampu membuat lulusan perguruan tinggl
lebih percaya untuk mampu menciptakan
pekerjaan sendiri; (o) Pendidikan kewirausahaan
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memungkinkan lulusan perguruan tinggi
meningkatkan penghasilannya hingga 27%
danmampumenguasataset hingga lebih dari
62%; () Pendidikan kewirausahaan membuat
julusan merasa puas karena mampu
menciptakan pekerjaan sendin. Berbagal
dampak positipdari pendidikan kewirausahaan
juga membuat kepercayaan masyarakat dan
dunia usaha terhadap institusi pendidikan
tinggi menjadi meningkat pula,

Pendidikan kewirausahaan adalahprogram
pendidikan yang memusatkan kajiannya pada
upaya memberikan pemahaman siswatentang
kewirausahaan. Bidang kajlan kewirausahaan
dimaksudkanuntuk memberikanketerampilan
siswa yang meliputi latihan kepemimpinan,
keterampilan bernegoisasi, keterampilan
berpikir kreatif, keterampilan berinovasi,
keterampilanmengidentifikasi peluang usaha,
keterampilanmemanfaatkan teknologi untuk
kegiatanusaha, keterampilan menggali modal
usaha, keterampilan menghadapitantangan
dalam berusaha, kemampuan memupuk
semangat kerja, kemampuan memunculkan
ide baru, kemampuan menuangkan rencana
dan menjalankan bisnis, kemampuan
menganalisis kinerja usaha, keterampilan
membangun jejaring atau relasi usaha, dan
kemampuan mengalisis lngkungan usaha
(izedonmidan Dkafor, 2010).

Pendidikan kewirausahaandiharapkanakan
dapat menumbuhkan sikap positip terhadap
profesiwirausaha. Apabila seseorang memiliki
sikap positip terhadap kewlirausahaan, maka
halinisangat berpotensi untuk bisamembentuk
minat wirasaha. Minat wirausaha inilah yang
selanjutnya berpotensi untuk menumbuhkan
perilaku berwirausaha. Hal inisejalan dengan
pendapat Ajzen (1991) yang menyatakan

bahwaminat adalah memupakan faktorutama
yangmempengaruhi perilakuspesfik, seperti
perilaku berwirausaha

Kajian lain dilakukan oleh Kruegar, Reilly,
danCarsrud{2000) jugamengungkapkan bahwa
minat berwirausaha merupakan faktor kunc
yang mendarong tumbuhnya perilaku
berwirausaha. Demikian halnyadengankajian
yangdilakukan oleh lzedonmidan Okafor (2010)
yang mengutip pendapat Thandi dan Sharma
(2003} juga menjelaskan bahwamahasiswa yang
menerima pendidikan kewlirausahaan terbuk i
mampu menumbuhkan minat untuk
berwirausaha Kajlaniniselanjutryamenjelaskan
bahwakeputusan untuk berwirausaha sangat
dipengaruhl cleh minat wirausaha. Dengan
demikian ada keterkaitan antara pendidikan
kewirausshaandan minat berwirausahadengan
keputusan untuk berwirausaha. Langkah awal
yang harus ditempuh untuk melahirkan
pengusaha baru dapat dilakukan melalui
pendidikan kewirausahaan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Untuk menjawab berbagal permasalahan
yangdiajukan, penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatansurve, Pengumpul-
an data dilakukan dengan menggunakan
angket. Untuk menjamin datayang terkumpul
menggambarkan apa yang sebenarnya
dipersepsikan oleh responden, maka angket
yang dikembangkan oleh peneliti terlebih
dahuludiuji validitasdan reliabilitasmya. Dalam
penelitian ini, uji validitas dan reliabilitas
dilakukan dengan uji alpha Cronbach dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS, Lji
validitas dan refiabilitas dilakukan untuk
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menjaminangketyang dikembangkan peneliti
merspakan instrumen yang sahih, sehingoa
dapat menghasilkan data yang tepat untuk
dijadikan dasar analisis penelitian. Analisis
penelitian dilakukan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil uji
statistik selanjutrya digunakan sebagai dasar
yrtuk mendeck ripuk andan menginterpretas-
jan persepsi responden berkaitan dengan
berbagai faktor yang mempengaruhi
wmbubnya ornentasi kewirausahaan mereka.

3.2. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan terhadap para
pengusaha di Jawa Timur, Mereka bekerja di
bidang usahia jasa, pertokoan, restoran, home
industry, dan perusahaan. Untuk kepentingan
penelitian ini, para pengusaha yang dijadikan
responden adalah mereka yang tinggal di
Surabaya, Malang, Lamongan, dan Jombang.
Pemilihan lokasi penelitian di empat kota ini
didasarkan atas partimbangan kategorikota
besar dan kotakedl. Pemilihanlokasi pengusaha
dikota besar dan kota kecil juga dimaksudikan
untuk menelaah apakah ada kesamaan atau
perbedaan faktor-faktoryang dipertirmbangkan
untuk beraktivitas sebagai pengusaha.
Surabayadan Malang adalahtermasuk kategori
kota besar, sedangkan Jombang dan

Lamongandikategor kotakecil. Data keglatan
usaha dan alamat parapengusaha didapatkan
dari daftar karmtor kegatan usaha di empat
kata tersebut, yang dapat diakses melalus
hitpitefponinfolocationkota.

Penentuan sampel penelitian dilakukan
dengan menggunakan teknik multi stage
ramdom sampling. Berdasarkan datakegiatan
usaha di 4 kota yang dapat diakses melalui
website tersebut di atas, kemudian
dikelompokkanmenjadi Sbidang usaha, yaitu:
usahajasa, pertokoan, restoran, home indus-
try, dan usaha besar. Selanjutrnya sampel
penelitiandilakulkan secara acak sesuaibidang
usahaal masing-masing kota. Jumlahsampel
dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 275
orangsebagaimana tampak pada Tabel 2,

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data tentang
orientasi kewirausahaan, persepsi pengusaha
tertang berbagai kebijakan dan dukungan
pemerintah, persepsi pengusaha tentang
dukungan ingkungankeluarga dan masyarakat
terhadap kegiatan kewirausahaan, dan
perseps pengusaha tentang peran pendidikan
kewirausahaan bagi tumbuhnya keglatan
wirausaha dilakukan dengan menyebarkan
angket model Likert skala ima (Azwar, 2003),

Surabaya | 20 20 20 20 20 100
Malang | 15 15 15 15 15 75
| Lamongan | 10 10 10 10 10 '
Jombang | 10 10 10 10 10 50
jumlah | 55 55 T 55 275
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Hasil angket kemudian dikonversikan menjadi
lima kategor, terendah berskor 1 dan tertinggi
horskor 5

3.4, Teknik Analisa Data

Untuk mendapatkan data-data tentang
orientasi kewirausahaan, persepsi pengusaha
tentang berbagai kebijakan dan dukungan
pemenntah, persepsi pengusaha tentang
dukungan lingkungan keluargadan masyarakat
terhadap kegiatan kewirausahaan, dan
perseps pengusaha tentang peran pendidikan
kewirausahaan bagi tumbubnya keglatan
wirausaha dilakukan dengan menyebarkan
angket mode! Likertskala lima (Azwar, 2003).
Hasil anghket kemudian dikomyersilian menjadi
fima kategori, terendah berskor 1dan tertinggi
berskor 5.

Kategori orientast kewirausahaan (skor
terendah 1, tertinggi 5) meliputi: sangat tidak
berorientasi, tidak berorientasi, kurang
berorientasi, berorientasi, dan sangat
berorientasi kewirausahaan. Kategori
dukungan dan kebijakan pemerintah yang
dipersepsikan responden (skor terendah 1,
tertinggi 5)meliputi:sangat tidak mendulkung,
tidak mendukung, kurang mendukung,

mendukung, dansangatmendukung. Kategori
dukungan lingkungan dan keluarga yang
dipersepsikan responden {skar terendah 1,
tertinggi 5) meliputi: sangat tidak mendulkung,
tidak mendukung, kurang mendukung,
mendukung, dansangatmendukung, Kategon
peranpendidikan kewirausahaan dilinat dari
persepsi responden tentang intensitas
pendidikan kewlirausahaanyang diterima (skor
terendah 1, tertinggi 5), yang meliputisangat
tidak intensif, tidak intensif, kurang intensif,
intensif, dan sangat intensit

Tabel adalah data respondenyangbersedia
mengisi dan mengembalikan anget kepada

L
|

1

|

peneliti. Analisiscdlatayang mengaitkan antara

variebel bebas dan variabel terikat dilakukan
dengan analisis univariat dengan bantuan
perangkat lunak S-F_SS.

1.5. Hipotesa Penelitian
Berdasarkan tinjauan kepustakaan yang

disampaikan di atas, maka hipotesa dapat

dirumuskan sebagai berikut:

H,: Dukungan dan kebijakan pemerintah yang
dipersepsikan positip oleh para pelaku wsaha
merupakan faktor yang mendukung
tumbuhmya spirit kewirausahaan

7 12 1 18 56
Sursbaya |BUO%) | (35e0) | (s0%) (55%) (80%) | (56%)
1T 9 65 12 10 13 50
Malang | goss) | (@s5%) | (BOW) (67 %) (87%) (65%)
I i 8 6 7 34 |
Lamongan | ow) | (o%) | (B0%) |  (60%) (H%) | B ]
< 10%). | (60N a 2 : =
fombang | o) | (100%) | (80%) (0%) (0%) | (84%)
27 28 a0 36 a7 182
Jumlah | g0y | (s1%) | (3% | (65%) 5% | (65%)

256 - Manajernen Usahawan indonesia Vol. 41 Mo, 3| Med - Juni 2012

lientifikasi Barbogal Faklor Pemicy Orientos Kewi rowschoan:
Stwd Pada Pare Pengisaha df Empat Kot df fawe Timur

H.: Lingkungan keluarga dan masyarakat yang
"~ dinilai mendukung kewirauahaan merupa-
kan faktor yang mempendgaruhi tumbuhnya
spirit Kewirausahaan.
H,: Pendiditan kewirausahaan yang diterima
individu merupakan faktor yang men
dukung tumbdibinya spirit kewirausahaan

Dalamn penelitian ini, spirit kewirausahaan
parapengueaha akandilihat dan skapnyayang
diorientasikan padakegiatan kewirausshaan,
Orientasi kewirausahaan dari para pengusaha
dimanifestsikanalehkemampiian berinovasi,
keberanian mengambil resiko usaha, sikap
proaktif, dan kemampuan melakukan
pembaruan (Goel, et.al, 2007; Tesfom, 2006;
Murugesan, 2000; redonmidan Okafor, 2010;
Kayne dan Altman, 2005). Orientasi
kewirausahaan diasurnsikan dipengaruhioleh
berbagai variabel yang meliputi: (a) persepsi
pengusaha tentang berbagai kebijakan dan
dukungan pernerintah, (b) persepsi pengusaha
tentang dukungan lingkungan keluarga dan
masyarakatterhadapkegiatan kewirausahaan,
dan {c)intensitas pengusaha dalam mengikuti
pendidikan kewirausahaan bagi tumbuhnya
kegiatanwirausaha.

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Responden

Kesedlaan responden untuk mengis dan
mengembalikan kepada penelititercatat cukup
tinggi(65%:). Tabeld menginformasikan latar
belakang pendidikan dan jenis kelamin
responden. Latar belakang pendidilcan, lakasi
usaha, dan jenis kelamin digunakan sebagai
variabel kontrol orientasi kewirausahaan.
Dilihat dari latar belakang jenis kelamin dan
pendidikan, dari 182 responden62,6% berjenis
ketamin pria dan 37.4% berjenis kelamin
wanita. Sebanyak 18, 7% berpendidikan dasar,
47,2% berpendidikan menengah, dan 34,1%
berpendidikan tinggl. Dilihat dari lokasi tempat
usaha, sebanyak 30,8% berusaha di Surabaya,
sebanyak 26,9% berusaha di Malang, sebanyak
18,1% berusaha di Lamongan, dan sebanyak
24,2% berusaha di Jombang.

4.2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam penelitian ini, uji validitas dan
refiabilitasdilakukan denganujl alpha Cronbach
dengan menggunakan peranglat lunak $P55,
Hasil perhitungan statistik menunjukkan
koefisien alpha conbach sebesar 0,762 dan

surabaya | 40 16 56 10 28 18 56
Malang | 27 22 49 14 22 14 50
Lamongan| 23 10 33 7 15 12 34
Jombang | 24 20 44 3 21 20 a2
Jumlah | 114 68 182 34 86 62 182
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dinyatakan babwa angket yang digunakan
sebagai dasar menggali data perseps
responden tentang dukungan dan kebijakan
pemerintah, dukungan linglkungan keluarga
dan masyarakat, intensitas pendidikan
kewirausahaan, danorientasi kewirausahaan
dinyatakan reliabel, Koefisien valliditasangke!
tentang: dukungan dan kebijak an pemerintah
sehesar 0,711, dukungan lingkungan keluarga
dan masyarakat sebesar 0,794, intensitas
pendidikan kewirausahaan sebesar 0,799, dan
arientasi kewirausabaan sebesar 0,811
Perhitungan statistik menyatakan bahwa
sermiua angket dinyatakan valid

4.3. Deskripsi Orientasi Kewirausahaan
Spirit kewirausahaan responden dilinatdari
orlentasi kewirausahaan secara keseluruhan
berada padaskor reratad, 155 dengan koefisien
standar error sebesar 0,053, Hal ini berarti
para responden termasuk dalam kategori
berorientasiwirausaha, Secara terin, koefisien
orientasi wirausaha responden dilihat dari
lokasi usaha, penis kelamin, danlatar belakang
pendidikantampak pada Tabel 5.

Berdasarkan data pada Tabel 5 diketahui
ternyata koefisien orentasi kewirausahaan

paling tinggi ada pada pengusahadiJombang, |

disusul pengusaia di Surabaya, Lamongan,

dan Malang Berdasarkan hasilanalisis Anova,

diketahul koefisien F = 2,756 dan p = 0,044
0,05 Dengan demikian ada
perbedaan yang meyakinkan orientasi
kewirausahaan para pengusaha di Jombang,
Surabaya, Lamongan, dan Malang.

dengan a =

Serara keseluruhan koefisien orientasi |
kewirausahsan wanita pengusahis lebih tinggi |

dibandingkan dengan pria pengusaha. Secara
rinci koefisienorientasi wanita pengusaha dan
pria di empat kota tampalk pada Tabel 6.
Berdasarkan hasil analisis Anova diketahui
koefisien F=20,637 dan p=0,000dengana =
0,05. Dengan demikian ada perbedaan yang
meyakinkan orientasi kewirausahaan parapria
pengusaha danwanitadi Jombang, Surabaya,
an parawanita pengusaha diempat kotalebih
tinggl dibandingkandengan pria pengusaha.
Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
lokasi tempat tinggal responden diempatkota

ldentifikii Berbagai Foktor Pemicu Oricatas Kewidrousohaan
srudi Pada Pora Pesgasahe di }.rlJ.mJl Kefa afd forwea Ty

| Sumber Bata Keterangan
Pria 4,110 0,120 Berorientasi +
urabaya .
Surabaya Iiyanita 4,467 1,136 Cenderung Sangat Berorientasi
| Pria 3,77 0,101 Cenderung Berorientasi
_Malmﬂ Wanita | 4147 0112 B-qun'gntaﬁ 4 i
[ Pria 4097 | 0,147 | Berorientasi +
._lTung'm Wanita 4,100 0,166 Berorientasi + ]
jombang Pn.? 3974 0,163 lede_rll.lﬂihggun_e_rlt_qn__ =
e Wanita 4750 0,19 Cenderung Sangat Berorientasi

tidak berdampak signifikan terhadap orbentast
kewirausahaan (R’ = 0,028 atau 2,8%). Hal ini
mengisyaratkan kesempatan berusaha di
empatiotayang dijadican lokasi penelitianini
adalahsetara,

Penelitian ini juga mengungkapkan balwa
tingkat pendidikan berdampak pada orientasi
kewirausahaan. Semakin tinggi tinghkat
pendidikan, orientasi kewirausahaan para
pengusaha semakin kuat. Tabel 7 berikut
menjelaskan latar belakang pendidikan dan
rerataorientas kewirausahaan

Berdasarkan hasil analisis Anova diketahui
koefisien F= 7,482 dan p = 0,001 dengan & =
0,05, Dengan demikian ada perbedaan yang
meyakinkan orientasi kewirausahaan para
pengusaha dilihat dari latar belakang
pendidikan. Semakin tinggi latar belakang
pendidikan para pengusaha menyebabkan

Penelitian inl juga mengungkapkan ada
tidaknya perbedaan oriemasi kewirausahaan
para pengusaha dilihat dari latar belakang
pendidikan, Berdasarkan hasil analzis univanat
didapatkan data-data sebagalmana tampak
pada Tabel 8,

Berdasarkan data hasil analisis pada Tabel B
terlihat adanya perbedaan orientasi
kewirausahaan para pengusahna berlatar
belakang pendidikan dasar denganpengusahia
berpendidikan tinggl. Orientasi kewirausahaan
para pengusaha berpendidikan menengah
dengan pengusaha berpendidikan tinggi juga
berbeda sangat meyakinkan. Sedangkan
orientasi kewirausahaan para pengusaha ber-
latar belakang pendidikan dasar dengan peng-
usaha berpendidikanmenengah tidak berbeda
secara meyakinkan, Pengusaha berlatar

! - belakang pendidikan tinggimemifiki orientasi
Latar Bela Pria 4012 0,069 |Berorientasi T : :
Jenis hlm e 2393 3,083 Cenderung sangat Berorientas orientasi kewirausahaan merekasemakinkuat.  kewirausahaanyang lebihkuat biladibanding-
Dasar 3an 0,106 Cenderung Berorientasi
Latar Belokand [Vienengah | 3,946 0,080 |Cenderung Berorientasi |
Tinggi 4,273 0,093 Cenderung sangat berorlentasi
Surabaya 4,199 0,096 Cenderung sangat berorientasi ingkat Pendidikan dar Kesal n| Keterangan
ok Ussha __I'n.l'lalang 3,962 0,076 Cenderung berorientasi Pendidikan Dasar 0,106 Cenderung Berorientasi
Lamongan 4,098 0,118 Berorientasi Pendidikan Menengah | 3,946 0,080 Cenderung Berorientasi
Jombang 4,362 0,127  |Cenderung sangat berorientasi Pendidikan Tinggi | 4,273 0,093 Cenderung Sangat Berorientasi
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Studi Pade Pore Pevgusaba o Empot Kota di fewa Timer

Perbedaan

Ber |'|-1

Rerata Orientas| Kew
kan Latar

Pa r':""l"

i
pendidil "—lr fidik ‘iw Propors
(A) ll-ll' A" _I_ i EI_ _
} Dasar Menenqah DBMB 0,10638 0,743 .
Dasar Tingg! -0,3065 _,_ 011207 | 0,007"
Mpnengal.';. | Tinggi 03413 | 0,08743 | 0,000"

‘I Rata-rata pl_hrbedaan 5|gn|i1h_an pa

kan dengan pengusaha berpendidikan
menengah dan berpendidikan dasar,

4.4, Uji Hipotesa

4.4.1. Dampak Kebijakan Pemerintah
terhadap Tumbuhnya Orientasi
Kewirausahaan

Kebijakan pemerintah yang dinilai sangat
mendukung kegiatan usaha berdampak pada
tumbuhnya orientasi kewirausahaan.

Responden yang mempersapsikan kebijakan

pemerintahsangat mendukungkegiatan usaha

mampu melahirkan orientasi kewirausahaan
padakategori “cenderungsangat berorientas™
{skor rerata 4,50 dengan standar ermor 0,155,

da taraf « —ﬂ 05

Berdasarkan hasil analisis Anova, kebijakan
pernerintah yang dipersepsikan tidak men-
dukung, kurangmendukungdan mendukiing
menghasilkan orientasi kewirausahaan yang
tidak berbeda (F=1,197; p=0,312 dana=0,05).

Berdasarkanhasilanalisisunivariat, kategori
kebijakan pemerintah yang dipersepsikan
responden memberikandampak tumbuhnya
orientasi kewirausahaan yang berbeda. Hasil
analisis tampak pada Tabel 9.

Perbedaan rerata orientasi kewirausahaan
bertandanegatifmenunjukkan adanya perbeda-
anyangsignifikandampak kategorikebijakan
pemerintah yang dipersepsikan "tidak men-
dukung® dengan kebijakan yang dipersepsikan
“mendukung” dan "sangat mendukung”

Kurang Mendukung -0,6146 0, 15657 0,000

Tidak Mendukung Mendukung -0,5610 0,15685 u,nun"_|
sangat Mendukung 11,0000 021916 | 0,000°
Mendukung 0,0536 0,03296 | 0,106
Kurang Mendukung ot Mendukung 20,3854 015657 | 0.015”
" Mendukung | Sangat Mendukung | 04390 0,15685 I 0,006"

‘| gata-rata pvrhedaan signifikan pada taraf a = 0,05
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kegiataniusiha Hasil penalitian juga menunjuk
kan adamya serbedaan yangsignifikandampak
kategori kebijakan pemerntahyang dipersepsh
kan “kurang mendukung” dan “mendukung
dengan kebijakanyangdi-persepsikan “sangat
mondukung”. Dengan kata lain, semakin baik
kehijakan pemerintah akan berdampak pada
tumbehnya onentas kewirausahaan yang
spmakinkuat

44.2. Dampak Dubkungan Lingkungan
terhadap Tumbuhnya Orientasi
Kewirausahaan

Hasil analisis data mengungkapkan batvwa

i lingeungan celuargadan lingkungan masyarakal
yang dipesepsikan mendukung kegiatan
kewirausabaan berdampak pada tumbuhnya
orientasi kewirausahaandari para pengusaha

Tabel 10 berikut ini menggambarkan rerata

orientasi kewirausahaan dilihat dariduk ungan

lingkungan yang dipersepsikan responden.

Berdasarkan hasil analisis Anova, derajat
dukungan lingkungan memberikan dampak
tumbuhnya orientasi kewirausahaan yang
berbeda secara meyakinkan (F =95,204; p =
0,000; dan a = 0,05). Semakin kuat dukungan
lingkungan terhadap kegiatan kewirausahaan,
semakin tinggi orientasi kewirausahaan dan
pararesponden,

Berdasarkan hasilanalisis univariat, kategorn
dukungan lingkungan yang dipersepsikan
responden memberikan dampak tumbuhnya
orientasi kewirausghaan yang berbeda. Hasil
analsis tampak pada Tabel 11

Berdasarkan Tabel 11 terlihat bahwa ada
perbedaan orientasi kewirausahaan yang
meyakinkan dilihat dari kategorl dukungan
lingkungan keluarga danmasyarakat. Semakin
kuat dukungan lingkungan keluarga dan
masyarakat terhadap kegiatankewirausahaan,
semakin kuat pula orientasi kewirausahaan
dari para pengusaha.

M i e, 1 -
Kurang Mendukung 3‘:’421 _ 0,057 Cenderung Berorientasi
Mendukung 19N 0,047 Berorientasi
Sangat Mendukung 5,000 0,080 Sangat ?_I!_TDfiEﬂta!-i

0,03268

Mendukung L4276 0,000

Kurang Mendukung ; ..
Sangat Mendukung 1,3542 0,05498 0,000

Mendukung Sangat Mmdukunq -IEI,‘_IIBE 0.04943 0,008

T Rata-ram perbedaan signifikan padn taraf @ = 0,05
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4.4.3. Dampak Pendidikan
Kewirausahaan terhadap
Tumbuhnya Orientasi
Kewirausahaan

Hasil analisis data mengungkagkan bahwa
intensitas pendidikan kewirausahaan yang
dipersepsikan responden berdampak pada

tumbubnyaorientasikewirausahaan. Tabel 12

berkut in menggambarkan rerata onentas

kewirausahaandilihat dari intensitaspendidikan
kewirausahaan yang dipersepsikan responden

Berdasarkan hasil analisis Anova, derajat
dukungan lingkungan memberikan dampak
tumbiuhrya orientasi kewirausahaan yang
berbeda secara meyakinkan (F=473,443 p=

0,000; dan i = 0,05). Semakininensifresponden

mengikuti pendidikankewirausahaan, semakin

tinggi orientasi kewirausahaan dari para
responden. Ketika ditanyakan kepada
responden, darimana mereka mendapatkan
pendidikan kewirausshaan secara intensil?

Urutan jawaban pertanyaan imi adalah: dar
dalam lingkungan keluarga, mencermati
kegiatanusahayangada di masyarakat, belajar
disekolah'perguruan tinggi, dan dari kegiatan
pertemuan (seminar) yang membahas
kewirausahaarn.

Berdasarkan hasilanalsisunivariat, kategon
dukungan lingkungan yang dipersepsikan
respanden mermberikan dampak tumbuhnya
orientasi kewirausahaan yang berbeda. Hasil
analisis tampak pada Tabel 13.

Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahwa ada
perbedaan orientasi kewirausahaan yang

meyakinkandilinat dari intensitasketerlibatan

responden dalam mengikuti pendidikan
kewirausahaan. Koefisien perbedaan rata rata
bertandanegatifmenunjulkdkan bahwa semakin
intensif responden mengikuti kegiatan
pendidikankewirausahaan, semakin kuat pula
anentast kewiraisahaan dari para pengusaha,

Kurang Intensi 3,025 0,064  |Kurang Berorientasi
Intensif 4,019 0,055 |Berorientas
Sangat intensif 4,867 0,055 Cenderung Sangat Barorientasi

tntensif

09975 | 005067

. 0,000
| Kurang Intensi st Intensif|  -1,8484 0,05919 | 0,000"
Intensif Sangat intensif -0,8509 0,04184 {I]_,_@U"

‘| Rata-rata perbedaan signifikan pada tarafa = 0,05
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4.8.4. Dampak Kebijakan Pemerintah,
Dukungan Lingkungan, dan
Pendidikan Kewirausahaan ter-
hadap Tumbuhnya Orientasl
Kewirausahaan

Dari hasil tests of between subjecs ef
fects diketahui bahwa faktor dukungan

[imgkungan keluarga dan masyarakat serta

jtErsitas keterlibatan dalam pendidikan

powirausahaan memberikan dampak yang
signifikan  bagi tumbuhnya orientasi
pewiraweahaan (F = B.8&I; p=

g P s

0,000; dan & = 0.05 sedangkan
e = 118210; p = 0,00; dan & = 0,05).
Faktor kebijakanpemnerintah tidak berdampak
signifikan bagi tumbuhnya orientasi
kewirausahaan (F .. .. ... = 0075 p=
0.974; dan & = 0,05). Interaksi antar variabe!
tidak memberikan dampak yang meyakinkan
bagi tumbuhnya orientasi kewirausahaan.
KueﬁsimF#w ki g = OO,
p= 0346, dan & = 0,05). Koefsien F____
satiprnnn = 0. 187; p = 0,892; dan 4=0,05).
Sedangkan koefisien F o n
et = 0:150; p = 0,699 dan & =0,05).
Secarabersama-sama, kontribusidukungan
Ingkungan, intensitas keterlibatan dalam
pendidikan kewrausahaan, dan kebijakan

pemerintah bagi twumbuhnya orientas ke-
wirausahaan sebesar B4,6%. Kontribush ter-
besar bagi tumbuhnyaorientasi kewirausaha-
antentu ada pada dukungan lingkungan dan
intensitas pendidikan kewirausahaan, karena
kedua variabel ini memiliki koefisien F yang
besar.

Interaks antaravanabel dukungan imokung
an dan intensitas pendidikan kewirausahaan
yang terbukti sebagai pemicu utama bagi
tumbuhnyaonentas kewirausahaan jugamem
berikaninformasiyang menarik untuk dicermati,
sebagaimanatampak pada Tabel 14,

Berdasarkan Tabel 14 terbukti babwa
rreeskipurdukungan Iingkungan dan intensitas
pendidikan kewirausahaan sama-sama mem-
berikan dampak bag tumbuhnya orentasi
kewirausahaan, namun intensitas pendidikan
memberikan dampak yang lebih kuat bila
dibandingkan dengan dukungan lingkungan
yang dipersepsikanresponden. Koefisienf__
penitan memstas = | 18:210jauh lebib besar bila
dibandingkandengankoefisienF i
= B,861. Hal ini juga mengindikasikan variabel
intensitas pendidikan kewirausahaan jauh lebih
berdampak pada tumbuhnya orientasi
kewirausahaan bila dibandingkan dengan
variabel dukungan lingkungan.

o e P10 || e
Kurang Intensif| 3,000 | 0,102 Kurang Berorientasi
Mendukung Intensit dl,lli-‘;_ i _I:rﬂ'.l'Ei " Berorientasi _I
Sangat Intensif | 4,667 | 0,064 Cenderung Sangat Berorientasi |
Eﬁﬁﬁ?ﬁﬁiﬁlﬂg Eanga't Intensit | 5,000 H.UEI:I'_ 1= E-a;ﬂg-;'at-_l_!wuriumasi
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Sebagaimana terlihat pada Tabel 14,
meskipundukunganlingkungan dipersepsikan
“kurang mendukung” tetapi bila responden
menerima pendidikan kewrrausahaan yang
dipersepsikan “intensif”, maka hal itu masih
mamipumenumbuhkan orentasikewiraisaha-
anyang balk. Sebaliknya, meskipundukungan
lingkungandipersepsikan "mendukung” tetam
bilaresponden mérasa “kurangintensit” dalam
menerimapendidikan kewirausahaan, maka
halitutemyata kurang mampu menumbuhkan
orlentasikewirausahaan. Idealnya adatah bila
lingkungan dipersepsikan  “sangat
mendukung” dan menerima pendidikan
kewdrausahaan "sangatintersit” makaorientasi
kewirausahaan responden akan berada pada
level maksimal {“sangat berorientasi®).

4.5. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini mengungkapkan ternyata
wanita pengusaha memiliki orientasi
kewirausahaan yang lebih kuat hila
dibandingkan dengan pria pengusaha. Hal ini
berlaku di empat kota yang dijadikan lokasi
penelitian, Responden penelitian ini memang
lebih banyak diisi pria pengusaha (62,6%)
dibandingkan dengan wanita pengusaha
(37.4%). Meskipun demikian, fakta iniseperti
hendak menyatakan bahwa saat ini potensi
kaum wanitaindonesiadalamkegiatan dunia
usaha bisa disejajarkan dengan kaum pria.
Kondis! inl jauh berbeda dibandingkan dengan
padatahun-tahun sebelumnya.

Dalam kajian terdahulu, sebagaimana
dilakukanolehBrush{1992) menyatakan bahwa
wanita pengusaha kurang mendapatkan
kesempatan untuk mengakses sumber daya
yang diperlukan untuk kegiatan usahanya.
Faktorinilah yang menyebabkankaum wanita

di berbagai negara menjadi kurang mamjpy
mengembangkan spirit kewirausahaannyga
(Aderemi, etal, 2009). Hal yang sama |
disampaikan oleh Scheiner, et al(2008)dengan
mengutip kajiandari Global Entrepreneurship
Monitor (2004, 2005) menyatakan bahwa
meskipun Komposisi kaum wanita di Jerman
mencapal 50%, tetapihanya 29% danmereka
yang tergerak untuk benwrausaha. Meskipun
demikian, dalam Mtahunterakhin, peranwanita
pengusabadi negara-negaramaju, seperts LS4
danCanadamenunjuldan adanya peninghkatan.

Terbukanya akses informas didugamenjadi
pendorong kian terbukanya kesempatan bagi
kaum wanita Indonesia untuk berwirausaha.
Halini kemudian berdampak padatumbuhrya
kortek sosial dan budaya, selamaini kedudukan
kaum wanita Indonesiaselalu dibawah baying-
bayangkaum pria. Namun perelitianini berhasi
mengungkapkanbatwadalameraketerbukaan
sepertisaat ini orientas kewirausahaan kaum
warita ternyata tidak kalah dibandingkan
dengan kaumpria. Informast ini dapat dijadiican
pertimbangan pemerintah agar kaum wanita
diberikan kesempatanyang sama untuk terlibat
dalam kegiatan gerakan pengembangan
kewirausahaan,

Penefitian in juga mengungkapkan bahwa
semakin tinggl pendidikan para pengusaha
berdampak pada semakin kuatnya orientasi
kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan
pengusahayang berpendidikan dasar dengan
yang berpendidikan menengahtidak berbeda
signifikan. Perbedaan orentasi kewirausahaan
secara signifikan ada pada para pengusaha
berpendidikan dasar dengan pengusaha
berpendidikan tinggi, serta pada pengusaha
berpendidikan menengah dengan pengusaha
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ldentifikaxi Berbaged Faktor Pemica Orientexi Kewirousshaan:

bg-rpend'dikﬂﬂ tinggl. Hal im mengindikasikan
pahwapendidikan formal, terutama pendidikan
tinggl (PT) masihmerupakanvariabel penting
yang akan menentukar orientasi kewirausaha-
an. Dengan kata lain, untuk memperkuat
grientas kewirausahaan di masyarakat dapat
dilakukandengansemakin memperiuas akses
kepada mereka untuk bisa menempuh
pendidikan sampai pada level PT, Temuan
penelitian ini sejalan dengan kajian yang
dilakukan aleh Miettinen (2008) dan Gibb (2002)
yang menyatakan bahwa pendidikan tinggi
{universitas dan politeknik) berperan penting
untuk mengembangkanspirithewirausahaan,

Kebijakan pemerintah yang dipersepsikan
respondern tidak berdampak signifikan pada

kebijakannegarayangdipersepsican pengusaha
dengan orientasi kewirausahaannya. Semakin
kuat dukungan kebijakan negara terhadap
kegiatan usaha berdampak padakian kuatnya
orientasl kewirausahaan. Hal ini berarti upaya
untuk memperkuatgerakan kewirausahaan di
jalanmenciptakan klim usahayang kompetitif,
Pemerintah harus berusaha kerasagar birokras
pemerintahan diindonesiamampumenghadir-
kan kegiatan layanan yang efektif, efisien,
mudah, dan murah, Peringkat kualitas tata
penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia
yang hingga masih rendah harus segera
kaijan yang dilakukan oleh Kreft dan Sobel
{2005), Sebora dan Li (2008), dan Goel (2007).
Berbagai kajian terdahulu tersebut meng-
ungkapkan bahwa kebijakan negara yang
dipersepsikan mendukung kegiatan usaha

Sewdi Pada Para Pengisatia df Empat Kota df fawe Timus

berdampak pada tumbuhnya
kewirausahaan dari parawarganya,

Dukungan lingkungan keluarga dan
masyarakatterhadap kegiatanusahamemberi-
kandampak yangmeyakinkan padatumbuhnya
orientasi kewirausahaandari para pengusaha;
Demikian halnya, derajatdukungan lingkungan
keluarga dan masyarakat terhadap kegiatan
usahajuga memberikan dampak yang berbeda
padaderajat orentasi kewirausahaan daripara
pengusaha. Semakintingaidukungan lingkung-
ankeluargadan masyarakat terhadap kegiatan
usaha berdampak pada semakin kuatnya
orientas kewirausahaan,

Hasil penelitianini mengisyaratkan penting-
nya peran lingkungan dalam membentuk
orientasi kewirausshaan, Lingkungan keluarga
danmasyarakat merupakantempat sosialisasi
nilai-nilai, sikap, kebiasaan dalam berperilaku
yang pertama dan utama. Melalui proses
sosialisasi yang berlangsung secara alami dan
terusmenerus, aktivitas usahayang dijalankan
oleh keluarga dan masyarakat akan diadopsi
olehgenerasi berikutmyasebagaisebuah pilihan
kariryang dianggap paling baik. Pengalaman
keberhasilan dan kegagalananggotakeluarga
dan masyarakatdalammenjalankan aktivitas
usaha akan mewarmnai pilihankarir dari generasi
berikutnya. Hasil penelitian ini memperkuat
kajianpenelitianterdahuluyang menjelaskan
peran penting lingkungan keluarga dan
masyarakat dalam membetuk perilaku
wirausaha (Goel, et. al, 2007; Ajzen, 1991;
Krueger, 1993; Matthews dan Maser, 1995;
Xavier, et. al, 2010; Davidson, 1995; Jackson
dan Rodkey, 1994),

Pendidikan kewirausahaan memilikipeng-
aruh paling kuat bagi tumbuhnya orientasi
kewirausahaan, Intensitas para pengusaha

spirit
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dalam pendidikankewiraisahaan berpengarih
padaderajatorientasi kewirausahaan mereka.
Penelitian ini mengungkapkan tiga derajat
intensitas para pengusahadalam pendidikan
kewirausahaan, yaitu: (a) kurang intensif, (b)
intensif, dan (¢} sangat intensif. Derajat
intenstasmencgikuti pendidikan kewirausahaan
ini berhubungansangat linear dengan derajat
orientasi kewirausahaan. Orientasi ke-
wirausahaan pengusaha yang memperoleh
pendidikan kewirausahaankurang intensifber-
adadalamkategor "cendeneng berorientas™.
Pengusaha yang memperoleh pendidikan
kewirausahaan intensifberadadalam kategori
*herorientasi”. Sedangkan pengusaha yang
memperoieh pendidikan kewirausahaansangat
intensif berada dalam kategori “sangat
berorientasi”.

Hubungan yang sangat paralel antara
intersitas pendidikan kewirausahaan yang
dipersepsikan para pengusahadenganorientas
kewirausashaanmerekamengindilasikan peran
yangsangat kuat dari pendidikan kewirausaha-
anbagiterbentuknya orentasi kewirausahaan,
Penelitian ini membuktikan bahwa upaya
penguatan budaya kewirausahaan di
masyarakat harusdilakukan melalui kegiatan
pendidikan kewirausahaan, Di dalam
pendidikan formal, pendidikan kewiratsahaan
harus diikuti oleh semua warga belajar, apa
pun level pendidikan dan latar belakang
kellmuan mereka. Pendidikan kewirausahaan
seharusnya bukan hanya milik mereka yang
belajar iimu ekonomi, tetapi ia juga menjadi
milik rmereka yang mempelajariilmu-lmu lain.

Penelitian ini mengungkapkan fakta lain
yangmenarikuntuk dicermati. Dilibat dar latar
belakang pendidikan formal yang pemah
ditempuh responden, pengusaha berlatar

belakang pendidikan dasar dan menengah ]
memiliki orientasi kewirausahaan yang tidak
berbeda. Perbedaan orientasi kewirausahaoan
yang lebih baik baru muncul pada mereks
yang yang berpendidikan tinggi. Di sisi lain,
intersitasketerfibatan penguiahadalammeng.
ikuti pendidikan kewirausahaan berdampak
sangat signifikan pada derajat orientasi
kewirausahaan. Sebagaimana diungkapkan di
atas, pendidikan kewirausaha-anbahkan bisa
dikatakan memiliki hubungan yang sangat
linear dengan orientasi kewirausahaan. Halin
seclah-olah hendak menjelaskan sdanyafakta
(meskipun tetap harus dikaji lebih jauh dalam
peneliian berikutnya) bahwa pada level
pendidikan dasar dan pendidikan menengah
para siswa diduga kuat sama<ama belum
mendapatkan sentuhan pendidikan
kewirausahaan yang memadai. Pendidikan
kewirausahaan barudidapatkansetelah mereka
menempun pendidikan tinggi.

Muatan kurikulum pendidikan dasar dan
menengah diindonesiamemang belum mem-
berikan ruang yang culcup untuk pendidikan
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan di-
berikanagak intensif pada sekolah menangah
kejuruan. Pembelajaran pendidikan ke-
wiraisahaanpunlebih banyak diberikan dalam
format tearitik melalui ceramah dan miskin
kegiatanpraktek, sehingga kurang melibatkan
wirausaha. Halinilah yang menyebabkan pen-
didikan dasar dan menengah kurang mampu
membangkitkan orientasikewirausahaan para
lulusannya.

mendapatkan pendidikan kewirausahaan
secara intensif dari lingkungan keluarganya.
sebagaimana diungkapkan oleh responden,
intensitas pendidikan kewirausahaan paling
tnggl didapatkan para pengusaha daridatam
lingkungan keluarga, berikutnya dari
| mengamatikegiatan usahadimasyarakat, baru
cemudian dar pendidikan formal.

Hasil penelitian ini memperkuat kajian
rerdahulu yang membuktikan bahwa untuk
memperkuat budaya kewirausahaan, maka
pendidikan kewirausahaan harus dilaksanakan
secara intensif, tdak hanya dalam bentuk
pembelajaran tearitik melahui kegiatan ceramah,
tetapi harus melibatkan warga belajar secara
aktif untuk terjun dalam kegiatan usaha. Di
lingkungan pendidikan tinggi, pendidikan
kewirausahaan diharapkan dapat menjadi
saranawarga belajar untuk "menjual® ide-ide
dantemuan penelitian kepada dunia industri
dan masyarakat pada umumnya (Izedonmi
dan Okafor, 2010; Gibb, 2002; Shane, 2004;
Miettinen, 2008; dan Murugesan, 2010), Oleh
karena itu, pendidikan kewirausahaan
diterapkan pada pendidikan tinggi di negara-
negara maju (sebagaimana diteliti oleh para
peneliti terdahulu) benar-banar dirancang
untuk merumbuhkan budaya kewirausahaan.
Sedangkan dalam kajian penelitian ini,
pendidikan kewirausahaan lebih intersifterjadi
dilingkungan keluarga.

Akhirnya, penelitian ini mengungkapkan
bahwa dukungan lingkungan keluarga dan
masyarakat, intensitas keterlibatan dalam
pendidikan kewirausahaan baik di sekolah,

Meskipunpenelitianini membauktikan batwa
latar belakang pendidikan tinggi berdampak
signifikan terhadap tumbuhnya orientasi
kewirausshaan, namun para pengusaha justerny
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keluarga, dan masyarakat serta dukungan
pemerintah secara bersama-sama mampu
memberikan kontribusi bagi terbentuknya
orientasi kewirausahaan seboesar 84,6%.

Studi Paddi Pare Perngusiahio o Empat Kota d) Jawer Timur

Kontribusi terbesar ada pada intensitas
pendidikan kewirausahaan dan dukungan
JEgkungan\heluargadanmmkatArﬁnﬁ
penelitian ini membuktikan babwa upaya untuk
memperkuat budaya kewirausahaan dengan
pendidikan kewirausahaan tidak cukupmelalui
pendidikan formal saja, tetapi juga dapat
dilak ukan melalui pendidikan dalam keluarga
dandimasyarakat. Pendidikan kewirausahaan
perludilaksanakan sejak di pendidikan dasar
danmenengah, karenahasi penelitian ini telsh
mengunikapkanbahwaorientasi kewirausaha-
an mereka yang berpendidikan dasar dan
berpendidikanmenenogahdalamkategari sama:
“renderungberarientasi”; berbedasignifikan
dengan mereka yang berpendidikan tingagi:
“cenderung sangat berorientasi”. Hal ini
menunjukkan pendidikan kewirausahaan
belum dilaksanakan dengan intensif pada
pendidikan dasardan menengah,

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
dukungan keluarga dan masyarakat dan
pendidikan kewirausahaan merupakan dua
faktor utamayang mempengaruhi tumbuhrya
ofientasi kewirausahaanpada para pengusaha
di empat kota di Jawa Timur. Meskipun tidak
berdampak signifikan terhadap tumbuhnya
orientasi kewirausahaan, derajat kualitas
kebijakan pemerintahyangdipersepsikan para
pengusahamemberikandampak yang berbeda
bagi tumbuhnya orientasikewirausahaan,

Penelitianini juga berhasii mengungkapkan
fakta baru yang berbeda dengan kajian
penelitian sebelumnya, Wanita pengusaha di
empat kota (Surabaya, Malang, Lamongan,
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dan Jombang) terbukti memiliki orientasi
kewirausahaanyang lebih kuat dibandingkan
dengan kewirausaha pria. Temuan penelitian
ini bertolak belakanyg dengan temuan penslitian
terdahuluyang menyatakan wanita pengusaha
dinilai kurang mampu mengembangkan
arientas: kewirausahaannya. Keterbukaan
Iinformasimemungkinkankaumwanitamampu
mengakses berbagai sumber daya yang
diperlukanuntuk mengembangkan kegiatan
usaha, Lokas tempat waha di empat kota
tidsk mempengaruhi orientasikewirausahaan.
Dengan kata lain, kesempatan untuk
mengembangkan kegiatan usaha di empat
kota adzlah relatif setara.

Pendidikandasardanpendidikanmenengah
terbulkcti belum mampu memberikan kontribusi
yang kuat bagi terbentuknya orientasi
kewirausahaan. Hal inl mengindikasikansiswa
pada pendidikan dasar dan menengah belum
mendapatkan pendidikan kewirausahaanyang
memadai. Crientasikewirausahaancenderung
menguat pada mereka yang mengenyam
pendidikan tinggl. Pendidikan kewirausahaan
dan dukungan lingkungan keluarga dan
masyarakat adalah dua variabel utama yang
berdampak sangat signifikanbagi terbentulk-
nya orientasi kewirausahaan. Orientasi
kewirausahaan akan tumbuh dengan kuat
metelui pendidikan kewiraunahaan disskolah,
di dalam keluarga dandi masyarakat.

Dalam knnteksperyelengoaraan pendidikan
di Indonesia, harus diakui bahwa program
pengembangan kewirausahaan belum
sepenuhnya menjadi bagian integral dari
kurikulum pada berbagal jenjang pendidikan.
pada berbagai program studi. Mata kuliah
kewirausahaan bahkan cenderung

dikefompokkan sebagaimata kulishyanghatg

wajibditempuholehmerekayang mempelajari |
iimu ekonomi dengan kegiatan perkuliahan 1

yang didorminasi oleh kegiatanceramah, Padg
beberapa programstud, kewirausahaan harya

disediakansebagal matakuliahpilinan_Fadahal |

melalui mata kuliah kewirausahaan inilah
mahasiswa-akan lebih bisa dipersiapkanuntuk
memasuki dunia kerja Baru akhir-akhir ini,
beberapa mahasiwa fakultas teknik pada
beberapa perguruan tinggl terkemukadi tndo-
nesiamiulai diajarkanteknopreneurship Melalul
mata kuliah teknopreneurship, mahasiswa
diajarkan untuk bisa "menjual” imu teknik
yang telah dikuasainya, Apa pun bidang ilmu
yang dipelajart dan dikuasai oleh siswal
mahaskswia, hal tu menjadi kurang bermakna
apabilatidak bisa * dijual”, Dalam konteksinilah
mestinya kewirausahaan harus diajarkan, |
dipahami, dan dipraktekkan oieh semua siswa/ |
yangdipelajarinya.

Meskipun tidak berdampak signifilan,
derajat kualitas kebijakan pemerintah yang
dipersepsikan pengusaha memberikan
pengaruh berbeda pada tumbuhmya orfentasi
kewirausahaan, Semakin berkualitaskebijakan
pemerintah dipersepsikan oleh pengusaha di
ampat kota, semakin kuat pula orientasi
kewirausahaan mieroka,

5.2, Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitiandi atas,
disarankan agar penguatan orientas|
kewirausahaan diberikan secara merata, baik
kepada kaum pria dan wanita. Penguatan
oriertas kewirausahaan kepada kaumwanita
perlulabib ditekankan karena terbuktiwanita
pengusaha memiliki orentasi kewirausahaan

e

. yang lebih baik bila dibandingkan dengan pria
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pgngusélha. Pengembangan kewirausahaan
periu dilakukan sejalan dengan program
permberdayaan wanita.

Pendidikan kewirausahaan perfudiberikan
pada pendidikan formalmulai daripendidikan
dasar hingga pendidikan tinggi. Pendidikan
pewirausahaan perludiberikan kepada semua
dewa/mahasiswa, apa pun latar belakang
peiimuanyangdipelajan clehsimvamahassea.
pendidikan kewirausahaan terbukti mampu
menumbubkan orientas kewirausahaan yang
fuat. Oleh karena iy, pemerintah periu
memperkuatprogram pendidikan kewiraisaha-
an melalui kegiatan pendidikan masyarakat.
pendidikan kewirausahaan harus dijadikan
gerakan nasional dan disebarluaskan tidak
harvya melalul pendidikan formal, tetapi juga
bisa melaluipendidikan non formal dan infor-
mal.

Penelitian inl belum mengakajl secara
spesifik mengapa kaum wanita memifiki
prientasi kewirausahaan yang lebih besar
dibardingkan dengan kaum pria. Faktor-faktor
apa saja yang membuat kaum wanita lebih
mampu mengembangkan orientasi
kewirausahaan dibandingkan kaum pria?
Apakah kecenderungan kaumwanitamemiliki
oriertasi kewirausahaan yang lebih besar
dibandingkan dengan kaum peia juga terjadidi
daerahlain?

Perlu kajian lebih lanjut tentang orientasi
kewdrausahaan kaumwanitadilndonesia. Kajlan
teritarig hal ini diperlukan karena penduduk
usia kerja dari golongan warnita memiliki pors
yang besar. Selama ini, permasalahan
ketenagakerjaandiindonesia, terutama bagi
merekayang bekerjasebagal TKladalah dari
golongan wanita. Hasil penelitian yang

'n-l‘!.rl:ﬁ .Pt.ld-ﬂ i'mu anr.rmhu oy Fnrpﬂr Krmr i .ra'wu Timur

miembuktikan bahwaorientas kewirausabaan
kaumwanitadi empat kota lebib kuatdaripada
eaum priaseharusnya dijadilcan titik balik dalam
penguatan peran wanita dalam kegiatan
perekonomian. Untuk tudiperdukanberbagal
kajian lanjutanyang mengupas peranwaniti
dalam kegiatan perckonomian,

- =,
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